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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

     Si Deus, unde malum? Jika ada Tuhan, mengapa ada kejahatan? Sebuah pertanyaan 

yang mungkin juga pernah menjadi pertanyaan kita saat mengalami penderitaan hidup; 

bencana alam, penyakit, kegagalan, kedukaan, kejahatan, dan lain-lain. Terlebih jika kita 

sudah berusaha hidup dalam kebaikan dan selalu melakukan kehendak Tuhan tetapi justru 

sebaliknya yang kita terima adalah penderitaan sehingga membuat kita merasa bahwa 

Tuhan seolah-olah tidak melakukan apa-apa di saat kita menderita. Karena itulah tidak 

sedikit orang yang kecewa kepada Tuhan dan akhirnya meninggalkan Tuhan. Pertanyaan 

reflektif itu jugalah yang disampaikan penulis terhadap perempuan yang menjadi korban 

kekerasan apalagi di dalam rumah tangganya. Jika ada Tuhan mengapa seorang istri 

mengalami kekerasan dari suaminya, yang notabene adalah orang paling terdekat yang 

harusnya menjadi tempat berlindung dan memberikan rasa aman. 

     Kasus-kasus KDRT bisa terjadi pada siapa saja baik kepada laki-laki, perempuan, anak-

anak, pembantu rumah tangga atau siapapun yang tinggal di rumah tangga tersebut. 

Namun dari realita yang terjadi di tengah-tengah masyarakat kebanyakan yang menjadi 

korban KDRT adalah perempuan. Karena itulah dalam tulisan ini penulis secara khusus 

menyoroti KDRT yang dialami perempuan. 

     Kekerasan adalah salah satu bentuk ketidakadilan yang dialami oleh perempuan di 

tengah-tengah masyarakat bahkan di keluarganya sendiri. Tita Juwitaningsih lebih jelas 
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memaparkan bentuk-bentuk ketidakadilan dan diskriminasi terhadap perempuan yang 

dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari adalah1 : 

1. Marjinalisasi (peminggiran), baik terjadi di rumah, tempat kerja, masyarakat, 

bahkan oleh negara yang keseluruhannya bersumber dari keyakinan, 

tradisi/kebiasaan, kebijakan pemerintah, maupun asumsi-asumsi ilmu pengetahuan 

(teknologi). Hal ini terjadi khususnya dalam budaya patrilineal, seperti pada 

umumnya kebudayaan kelompok masyarakat Indonesia di mana kaum perempuan 

tidak sepenuhnya diikutsertakan dalam pengambilan keputusan.2 

2. Subordinasi (penomorduaan), anggapan bahwa perempuan lemah, tidak mampu 

memimpin, cengeng dan lain sebagainya mengakibatkan perempuan jadi nomor 

dua setelah laki-laki. Aristoteles misalnya menganggap perempuan sebagai sejenis 

pria yang tidak lengkap3. Misalnya dalam adat, pernikahan seorang anak 

perempuan tergantung kepada keputusan orang tua laki-laki dan raja-raja adat 

(laki-laki). Penomorduaan yang dialami oleh perempuan ini, menurut Marie Claire 

dan Frommel, justru didukung oleh paham kodrat. Menurut mereka, paham ini 

menyatakan bahwa laki-laki adalah kuat, pemberani, rasional, produktif, 

menghasilkan kekayaan, menciptakan budaya, sanggup membuat perencanaan. 

Sedangkan kodrat perempuan adalah lemah lembut, penakut, perasa, reproduktif, 

suka memelihara apa yang ada dan meneruskan keterampilan lama, biasa melayani 

dan suka dipimpin4 

                                                           
1 Tita Juwitaningsih, Pedoman Pengintegrasian Gender Dan Kesehatan Reprodukasi Di Tingkat Pendidikan 

Dasar (SD dan SMP), (Sidikalang:Pesada, 2005), h.6-7 
2 Viktor Tinambunan, Gereja dan Orang Percaya: Oleh Rahmat menjadi Berkat di Tengah Krisis Multi Wajah, 

(Pematang Siantar: L-SAPA STT-HKBP, 2006), h. 43 
3 John Stott, Isu-isu Global, Menantang Kepemimpinan Kristiani (terj), Jakarta: YKBK, 1996, hlm 348 dalam 

buku Viktor Tinambunan:Gereja dan Orang Percaya: Oleh Rahmat menjadi Berkat di Tengah Krisis Multi 

Wajah, (Pematang Siantar: L-SAPA STT-HKBP, 2006), h. 44 
4 Marie Claire Barth-Frommel, Hati Allah bagaikan Hati Seorang Ibu, (Jakarta:BPK-Gunung Mulia, 2003), h.4 
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3. Pandangan Stereotip atau citra baku yang melekat pada peran, fungsi dan tanggung 

jawab yang membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga dan 

masyarakat. Sampai sekarang ada anggapan bahwa perempuan itu tidak tegas, 

lemah dan sebagainya yang dijadikan sebagai alasan agar perempuan tidak bisa 

memimpin.  

4. Kekerasan (Violence) yaitu serangan fisik, seksual dan psikis. Perempuan, pihak 

paling rentan mengalami kekerasan, dimana hal itu terkait dengan marginalisasi, 

sub ordinasi, maupun stereotype di atas. Perkosaan, pelecehan seksual, pemukulan 

istri/pacar, atau pembatasan hak, adalah contoh kekerasan yang paling banyak 

dialami oleh perempuan.   

5. Beban Ganda yaitu tugas dan tanggungjawab perempuan yang berat dan terus 

menerus, baik di lingkup rumah tangga maupun di luar rumah tangga. Misalnya 

seorang ibu selain harus melakukan peran biologisnya seperti hamil, melahirkan, 

menyusui juga harus melayani suami, anak bahkan anggota keluarga lainnya yang 

tercakup dalam peran merawat dan mengurus rumah tangga. Disamping itu tidak 

jarang perempuan/istri juga ikut mencari nafkah, dengan tetap melakukan semua 

tugas dan tanggung jawab di atas. 

     Dari beberapa bentuk ketidakadilan di atas, bisa saja seorang perempuan mengalami 

semua bentuk ketidakadilan itu sekaligus secara bersamaan. Ketika seorang istri 

mengalami kekerasan dari suaminya, ia juga harus memikul beban ganda mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Bahkan bisa saja dalam situasi demikian 

perempuan itu juga mengalami ketidakadilan di tempat ia bekerja dan juga di tengah-

tengah keluarga yang suaranya tidak diperhitungkan ketika ada acara adat, dan lain 
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sebagainya. Elli N. Hasbianti memaparkan ada tiga alasan pokok mengenai kekerasan 

yang terjadi dalam rumah tangga, yaitu: 5  

1. Kekerasan dalam rumah tangga memiliki ruang lingkup yang relatif tertutup 

(pribadi) dan terjaga kerahasiaannya karena permasalahan yang terjadi dalam 

keluarga. 

2. Kekerasan dalam rumah tangga sering dianggap “wajar” karena diyakini bahwa 

memperlakukan istri seenaknya merupakan hak suami sebagai pimpinan dan kepala 

keluarga. 

3. Kekerasan dalam rumah tangga terjadi dalam lembaga yang legal, yaitu 

pernikahan. Kenyataan ini yang menyebabkan minimnya respons atau tanggapan 

masyarakat terhadap keluh kesah yang dialami oleh istri yang mengalami tindak 

kekerasan dalam rumah tangganya. 

    Dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Penghapusan KDRT, pada Pasal 1 

ayat 1 UU-PKDRT tersebut dikatakan bahwa Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah 

setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran 

rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.6 Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa KDRT merupakan segala bentuk tindakan 

kekerasan yang terjadi terhadap anggota keluarga. KDRT mengakibatkan timbulnya 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, atau penelantaran rumah tangga pada korban 

KDRT. KDRT dipandang sebagai fenomena sosial yang sulit untuk dihapuskan dan sulit 

                                                           
5 Elli N. Hasbianto, Kekerasan Dalam Rumah Tangga: Sebuah Kejahatan yang Tersembunyi dalam Menakar 

Harga Perempuan, Syafiq Hasyim (ed), (Jakarta: Mizan, 1999), h. 189-190 
6 UU-RI no. 23 Tahun 2004 PKDRT  http://mitrawacana.or.id/kebijakan/uu-n0-23-tahun-2004-penghapusan-

kekerasan-dalam-rumah-tangga/ 
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terungkap, karena para korban menutup rapat masalah keluarganya, mereka merasa bahwa 

permasalahan keluarga sangatlah bersifat pribadi (privat) dan orang lain tidak bisa 

mencampuri rumah tangganya. 

     Lebih lanjut dipaparkan dalam UU-PKDRT tersebut bahwa bentuk-bentuk kekerasan 

yang dialami oleh perempuan adalah:7 

1) Kekerasan Fisik 

     Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit atau 

luka berat (Pasal 6). 

2)  Kekerasan Psikis 

     Kekerasan psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa 

percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau 

penderitaan psikis berat pada seseorang (pasal 7) 

3)  Kekerasan Seksual 

     Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan yang berupa pemaksaan hubungan 

seksual, pemaksaan hubungan seksual dengan tidak wajar dan/atau tidak disukai, 

pemaksaan hubungan seksual dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau 

tujuan tertentu. Kekerasan seksual meliputi (pasal 8):  

a. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang menetap 

dalam lingkup rumah tangga tersebut;  

b. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah 

tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu. 

4)  Penelantaran Rumah Tangga 

                                                           
7 UU-RI no. 23 Tahun 2004 PKDRT  http://mitrawacana.or.id/kebijakan/uu-n0-23-tahun-2004-penghapusan-

kekerasan-dalam-rumah-tangga/ 
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     Penelantaran rumah tangga adalah seseorang yang menelantarkan orang dalam 

lingkup rumah tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena 

persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan, atau 

pemeliharaan kepada orang tersebut. Selain itu, penelantaran juga berlaku bagi setiap 

orang yang mengakibatkan ketergantungan ekonomi dengan membatasi dan/atau 

melarang untuk bekerja yang layak di dalam atau di luar rumah sehingga korban 

berada di bawah kendali orang tersebut (pasal 9). 

     Kekerasan terhadap perempuan (baca: istri) bisa terjadi kapan saja dan di mana saja, di 

rumah, tempat pekerjaan atau organisasi, lingkungan masyarakat, di politik atau 

pemerintahan bahkan di Gereja. Menjadi keluarga Kristen tidak menjamin bahwa tidak 

terjadi KDRT. Bahkan di kalangan keluarga para pelayan atau Hamba Tuhan sekalipun 

bisa terjadi KDRT. Dalam pengalaman penulis di tengah-tengah pelayanan di jemaat, tidak 

jarang penulis menjumpai kasus-kasus KDRT yang dialami perempuan dan 

mengakibatkan luka secara fisik maupun psikis sampai mengalami trauma yang 

berkepanjangan.  

     Dalam pengalaman penulis di beberapa jemaat yang pernah dilayani, ditemukan kasus-

kasus KDRT yang sangat memprihatinkan yang menimpa para istri dalam rumah 

tangganya. Di Jakarta, seorang istri yang menjadi korban KDRT dari suaminya yang 

hampir setiap hari mengalami kekerasan, dipukul/ditampar, dihina dengan kata-kata kasar 

seperti “kurang ajar, binatang”. Bahkan kekerasan itu tidak hanya dialami dari suaminya 

tetapi juga dari ibu mertuanya. Karena tidak tahan dengan rumah tangga yang membuatnya 

tersiksa dan menderita akhirnya dia memutuskan untuk bercerai, yang walaupun beberapa 

kali perempuan itu sudah pernah pulang ke rumah orang tuanya dan kembali rujuk dengan 

suaminya. Namun dalam perkawinan masih 4 tahun dengan seorang anak laki-laki, 

perempuan itu merasa tidak sanggup lagi untuk mempertahankan rumah tangganya.    
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Setelah perceraiannya, dia pun akhirnya pindah dari anggota jemaat Gereja karena dia 

telah dijatuhi hukum siasat Gereja akibat perceraian rumah tangganya. Saya sebagai 

seorang pendeta merasa menyesal karena baru mengetahui persoalan yang dihadapi setelah 

ada berita bahwa dia sudah bercerai. Di Jakarta seorang ibu hampir menjual ginjalnya 

demi bertahan hidup untuk anak-anaknya karena suaminya pengangguran dan seorang 

pecandu narkoba. Pengalaman seorang jemaat di Bandung, yang mengalami KDRT dari 

suaminya sehingga mengakibatkan pecah gendang telinga karena dipukuli dan 

pendengarannya tidak berfungsi lagi. Walaupun demikian Ia tetap setia dengan rumah 

tangganya, namun tentu tiddak semua perempuan mampu bertahan dalam rumah tangga 

dengan kekerasan.   

     Melalui kenyataan pengalaman yang terjadi di tengah-tengah jemaat seperti itulah, 

penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh lagi tentang peranan gereja terhadap 

perempuan korban KDRT yang terjadi di kalangan keluarga Kristen secara khusus. Paling 

tidak melalui pelayanannya, gereja dapat mengurangi angka KDRT di keluarga Kristen 

karena jika tidak maka tingkat KDRT akan semakin bertambah dan terus bertambah 

seiring kemajuan teknologi yang terus-menerus mempengaruhi kehidupan keluarga.    

 

2. Rumusan Masalah  

     Berangkat dari keprihatinan penulis terhadap kasus-kasus KDRT yang terjadi di 

kalangan keluarga Kristen, maka dalam mengumpulkan data dan menganalisa tentang 

KDRT penulis berangkat dari pertanyaan utama: Mengapa KDRT terjadi di kalangan 

keluarga Kristen dan bagaimana Gereja perlu menyikapinya?  

     Untuk membantu penulis dalam penulisan ini, ada beberapa pertanyaan penelitian yang 

penulis ajukan: 

1). Bagaimana sikap Yesus terhadap perempuan korban kekerasan? 
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2). Bagaimana pengalaman perempuan (istri) yang mengalami KDRT di jemaat Gereja 

HKBP? Bentuk kekerasan yang bagaimana dan apa pemicunya? 

3). Upaya apa yang bisa dilakukan gereja dalam rangka mendampingi dan mengentaskan 

perempuan yang menjadi korban KDRT? 

4). Usaha apa yang dilakukan seorang istri, sebagai korban KDRT dalam mengatasi 

kekerasan yang dialaminya? Apakah upaya itu efektif? Mengapa? 

 

3. Judul  

     Berangkat dari latar belakang persoalan dan yang menjadi ketertarikan penulis untuk 

meneliti KDRT yang terjadi di keluarga Kristen, maka penulis menyusun tulisan ini dalam 

judul:  

PERANAN GEREJA DALAM MENDAMPINGI PEREMPUAN YANG 

MENGALAMI KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA  

 

4. Batasan Masalah 

     KDRT bisa terjadi kepada siapa saja yang tinggal dalam rumah tangga tertentu, namun 

dalam thesis ini penulis fokus pada Kekerasan terhadap Istri (KTI). Pertimbangan ini 

didasarkan dari tingkat kekerasan dalam rumah tangga yang paling banyak dialami oleh 

perempuan yaitu istri. Dalam penelitian ini, penulis membatasi penelitian pada konteks 

gereja HKBP secara khusus HKBP. 

Pada penelitian biblika, penulis membatasi kajian pada makna teologis perkawinan itu dan 

bagaimana Yesus menghadapi seorang perempuan korban kekerasan. Sehingga kajian 

teologis tersebut dapat menjadi acuan gereja dalam berperan untuk menolong jemaatnya 

yang menjadi korban KDRT.  
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     Untuk penelitian kualitatif, penulis hanya membatasi wawancara kepada seorang 

survivor, perempuan jemaat HKBP yaitu sebagai istri yang telah berhasil melalui masa-

masa kekerasan dalam rumah tangganya.  

 

5. Tujuan   

     Adapun tujuan dari penulisan ini adalah: 

1. Supaya gereja semakin memberikan perhatian kepada warga jemaat yang 

mengalami KDRT melalui bentuk-bentuk pelayanan yang dapat menolong mereka. 

2. Menemukan dasar-dasar teologis tentang tanggapan terhadap KDRT dan 

bagaimana Gereja perlu menyikapinya. 

3. Untuk menggali dan mengumpulkan informasi terkait KDRT yang dialami 

perempuan di Gereja HKBP dan apa saja upaya yang sudah dilakukan Gereja.  

 

6. Manfaat   

1.  Memberikan suatu sumbangan teologis dalam menghayati panggilan gereja untuk 

memberikan pelayanan secara holistik kepada jemaatnya khususnya yang 

mengalami KDRT.   

2.  Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih kepada gereja sebagai 

persekutuan orang percaya yang memiliki tanggungjawab untuk menolong mereka 

yang menjadi korban KDRT dan memerangi segala bentuk kekerasan.   

3. Memotivasi penulis dan para pendeta atau pelayan Gereja dalam pelayanan kepada 

jemaat yang mengalami KDRT.    
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7. Metodologi   

     Dalam menyusun tulisan ini, penulis membuatnya dalam bentuk bunga rampai yang 

akan menyoroti isu KDRT melalui tiga perspektif, yaitu Tinjauan Teologis, Trauma 

Healing dan Konseling Pastoral yang mana setiap perspektif tersebut akan dibangun 

dengan kerangka teori masing-masing. Dalam penulisan ini, penulis menggunakan studi 

kepustakaan dengan mempelajari KDRT dari ketiga perspektif tersebut. Dalam penelitian 

ini, penulis juga melakukan penelitian lapangan dengan mewawancarai seorang Ibu dari 

keluarga Batak yang juga adalah warga jemaat HKBP sebagai survivor dari korban KDRT 

suaminya. Melalui penelitian lapangan tersebut, penulis hendak menunjukkan sejauh mana 

dan bagaimana seharusnya gereja berperan untuk menolong jemaatnya yang menjadi 

korban KDRT.  

 

8. Sistematika   

     Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

     Pada bagian ini penulis akan mengutarakan apa yang menjadi latar belakang 

penelitian dan ketertarikan penulisan ini. Pada bagian ini juga akan dijelaskan 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penulisan ini, batasan penelitian, 

metodologi, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II: PERSPEKTIF TEOLOGIS TERHADAP PEREMPUAN KORBAN  

KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 

     Pada bagian ini penulis memaparkan perspektif Teologis KDRT melalui sikap 

Yesus terhadap perempuan korban kekerasan yang ada dalam narasi Injil Yohanes 

7:53-8:11. Penulis juga menggunakan Hermeneutika Feminis yang dikemukakan 

Elisabeth Schüssler Fiorenza dalam Wisdom Ways (Tarian Kebijaksanaan) sebagai 
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salah satu cara penafsiran yang membebaskan. Melalui penafsiran tersebut akan 

dijelaskan bagaimana Yesus menyikapi kekerasan yang terjadi pada seorang 

perempuan yang kedapatan berzinah. Sehingga sikap Yesus tersebut akan menjadi 

acuan bagi Gereja dalam pelayanannya kepada perempuan korban KDRT. 

3. BAB III: TRAUMA SEBAGAI DAMPAK KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA TERHADAP ISTRI   

     Pada bagian ini penulis mengulas kajian KDRT dari perspektif trauma healing, 

bagaimana kekerasan itu terjadi sehingga mengakibatkan trauma terhadap seorang 

istri. Di bagian ini penulis menggunakan teori Dena Rosenbloom tentang 

perubahan reaksi seorang korban KDRT pasca trauma. Pada bagian ini penulis juga 

akan mengangkat salah satu pengalaman seorang survivor (TT) perempuan dengan 

trauma karena korban KDRT yang dilakukan suaminya.   

4. BAB IV:   PERAN GEREJA TERHADAP ISTRI, KORBAN KDRT 

     Dalam Bab ini, penulis membuat kajian terhadap KDRT dari perspektif pastoral. 

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah praktis yang dapat dilakukan gereja 

terhadap jemaat korban KDRT sehingga Gereja dapat menunjukkan eksistensinya 

di tengah-tengah dunia untuk menyatakan karya Pembebasan Yesus Kristus 

sehingga Gereja menjadi tempat yang aman bagi mereka. Dalam Bab ini penulis 

menguraikan peranan Gereja kepada istri korban KDRT melalui pelayanan pastoral 

dengan menggunakan intervensi krisis metode ABC oleh Warren L. Jones dan 

dikembangkan oleh David K. Switzer dan Howard Clinebell. Untuk mendukung 

tahapan dalam konseling krisis tersebut penulis akan menggunakan pengalaman TT  

Di samping penanganan kuratif tersebut penulis juga memaparkan beberapa peran 

Gereja dalam rangka mengentaskan KDRT melalui pelayanan-pelayanan yang 

dapat dikembangkan oleh Gereja.   
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5. BAB V: PENUTUP 

     Bagian ini adalah bagian penutup dari serangkaian penulisan tesis ini. Di bagian 

ini, penulis membuat kesimpulan dari seluruh penelitian terhadap peran gereja bagi 

perempuan korban KDRT. Penulis juga memberikan beberapa saran untuk menjadi 

pertimbangan gereja khususnya HKBP, dalam memberikan pelayanan kepada 

perempuan korban KDRT.  
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BAB V 

PENUTUP 

  

     Perkawinan merupakan inisiatif Allah terhadap manusia supaya manusia itu memenuhi 

bumi dan menjadi mitra Allah dalam pemeliharaan alam ciptaan-Nya (Kej. 1:26). Allah 

mempersatukan laki-laki dan perempuan dalam sebuah perkawinan di dasarkan atas Cinta 

Kasih-Nya yang kudus supaya manusia itu menjadi satu daging, saling memiliki, saling 

mengasihi, menghormati, saling menopang dan setia sampai mati (Kej. 2:24; Ef. 5:31; Ef. 

5:33; Mat. 19:6; Mrk. 10: 9). Namun pada kenyataannya tidak demikian yang selalu terjadi 

di tengah-tengah rumah tangga Kristen, janji pernikahan kudus telah dinodai dengan 

kekerasan dalam rumah tangga yang pada umumnya dialami oleh istri. Keluarga tidak lagi 

menjadi tempat yang aman bagi mereka yang mengalami KDRT. 

     Tuhan Yesus sangat menentang perilaku kekerasan termasuk terhadap perempuan. 

Dalam narasi Yohanes 7:53-8-11 Yesus telah memberikan teladan kepada kita bagaimana 

menyikapi kekerasan terhadap perempuan sekalipun perempuan itu berdosa. Dalam setiap 

pengalaman-Nya Yesus tidak pernah menyikapi kekerasan dengan kekerasan bahkan 

sampai Ia di kayu salib. Yesus juga tidak menunjukkan sikap heroik kepada semua orang. 

Demikian juga dalam narasi Perempuan yang berzinah, Yesus tidak serta merta 

menunjukkan sikap heroik supaya dianggap pahlawan bagi perempuan itu atau orang 

banyak saat itu. Tetapi Yesus dengan sikap yang sangat bijaksana, penuh kehati-hatian dan 

tetap tenang dalam melawan kekerasan sehingga memberikan pembebasan bagi 

perempuan itu. Sikap Yesus tersebut tentunya menjadi sebuah refleksi dan acuan bagi para 

pelayan dalam menolong dan membebaskan para perempuan yang menjadi korban KDRT. 

Dan Gereja tentunya sangat berperan penting menolong mereka yang menjadi korban 

KDRT sehingga mereka mengalami pembebasan. Oleh karena itu para pelayan perlu 
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mempersiapkan dirinya dalam pelayanan tersebut sehingga kehadirannya sungguh-

sungguh menopang (sustaining), menyembuhkan (healing) dan membebaskan mereka dari 

belenggu yang membebani mereka. 

      Kekerasan dalam rumah tangga bisa terjadi karena berbagai hal, latar belakang 

keluarga yang broken home, persoalan ekonomi, budaya patriarki yang menempatkan laki-

laki pada posisi yang lebih tinggi dari perempuan, persoalan perselingkuhan, atau juga 

karena intervensi dari pihak keluarga atau orang tertentu, dll. Di samping itu kekerasan 

juga menjadi sebuah aib di tengah-tengah keluarga yang seolah-olah tidak boleh diketahui 

oleh orang lain sehingga persoalan-persoalan KDRT terkadang tidak disuarakan oleh para 

korban. Budaya maila atau malu dapat menghalangi korban KDRT untuk mengungkapkan 

kekerasan yang dialami kepada siapapun, sehingga ia akan lebih memilih untuk terus 

hidup dalam kekerasan daripada malu kepada masyarakat tentang aib di keluarganya 

apalagi jika diketahui Gereja. Walaupun memang ada juga para korban yang tidak bisa lagi 

mempertahankan rumah tangganya karena KDRT yang dialami, sehingga  ia lebih memilih 

untuk berpisah dan bercerai daripada tersiksa dengan kekerasan.  

   KDRT yang selalu terjadi berulang kali kepada seorang istri tentu tidak hanya 

meninggalkan bekas luka secara fisik, namun terlebih mengakibatkan trauma yang 

mendalam. Persoalan yang dialami istri korban KDRT bukanlah hanya ketika ia 

mengalami kekerasan itu, tetapi setelah kekerasan itu berlalu yang membuatnya trauma 

dan mengalami trigger-trigger yang mengingatkannya kepada pengalaman kekerasan yang 

dilakukan suaminya bahkan dapat mengakibatkan Post Trauma Stress Disorder (PTSD).  

     Demikian juga lah yang dikatakan oleh Dena Rosenbloom, dkk dalam bukunya Life 

After Trauma, bahwa trauma akan mengakibatkan beberapa reaksi dalam tubuh seperti 

reaksi fisik, reaksi psikis, reaksi emosional dan reaksi perilaku. Orang yang mengalami 

trauma KDRT akan mengalami perubahan-perubahan dalam hidupnya, misalnya menjadi 
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penakut, mudah cemas, minder (rendah diri), menjadi sangat berhati-hati terhadap 

lingkungannya (hypervigilance) bahkan memisahkan diri dari komunitasnya, dll. Oleh 

karena itu Trauma Healing menjadi salah satu cara untuk menyembuhkan istri korban 

KDRT dengan trauma sehingga mereka dapat menjadi seorang survivor bagi perempuan 

lainnya yang mengalami kekerasan dengan trauma.  

    Dalam pendampingan pastoral kepada korban KDRT, para pelayan hendaknya dapat 

memberikan rasa aman, nyaman dan membebaskan bagi para korban KDRT. Oleh karena 

itu Gereja perlu membuat pelayanan melalui pendampingan pastoral kepada korban KDRT 

agar mereka merasakan topangan, dukungan dari para pelayan yang memberikan kekuatan 

dan penyembuhan bagi mereka. Gereja juga dapat melakukan pelayanan-pelayanan yang 

mengedukasi jemaat melalui seruan mimbar tentang KDRT, membuat seminar-seminar 

baik dari teologi maupun segi hukum sehingga jemaat memiliki pemahaman tentang 

KDRT supaya jemaat memiliki sebuah prinsip hidup dalam keluarga yang sesungguhnya 

di mana ada Cinta Kasih Tuhan. Dengan demikian juga jemaat dapat mengetahui 

bagaimana harus menyikapi KDRT, langkah-langkah apa yang dapat dilakukan dalam 

menghadapinya. Sehingga jemaat tidak lagi bungkam, dan perasaan malu kepada 

masyarakat tidak lagi menghalangi korban untuk bersuara dan mencari pertolongan. 

      Dalam rangka mengentaskan kekerasan dalam rumah tangga, Gereja juga perlu 

memperhatikan pelayanan terhadap para pelaku KDRT, sebab jika para pelaku tidak 

dilayani maka kekerasan itu juga tidak akan berakhir. Perlu diketahui bahwa para pelaku 

juga bisa saja adalah orang-orang yang menjadi korban KDRT di masa lalunya sehingga 

pengalaman pahitnya itu menjadi pemicu melakukan kekerasan di keluarganya. Oleh 

karena itu pelaku kekerasan tersebut juga harus diberikan pendampingan pastoral sehingga 

ia akan tertolong untuk sembuh dari akar pahit kekerasan yang dialami sekaligus 

menyadarkannya untuk tidak lagi melakukan kekerasan di keluarganya.  
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     Gereja HKBP sebagai salah satu Gereja yang menurut saya masih sangat minim dalam 

hal pelayanan kepada jemaat yang menjadi korban KDRT. Kurangnya pelayanan tersebut 

bisa saja terjadi karena disebabkan kurangnya pembekalan bagi para pelayan khususnya 

dalam pelayanan konseling terhadap korban KDRT. Oleh karena itu melalui tulisan ini, 

penulis memberikan beberapa saran dan usul khususnya kepada Gereja HKBP untuk 

meningkatkan pelayanannya bagi jemaat yang menjadi korban KDRT dan juga sebagai 

bentuk usaha Gereja dalam mengantaskan kekerasan terhadap perempuan: 

1. Memperlengkapi para pelayanan melalui pembinaan atau pembekalan 

konseling pastoral khusus kepada korban dan pelaku KDRT.  

2. Membuat buku Panduan untuk menolong para pelayanan dalam melakukan 

pelayanan pelayanan konseling pastoral kepada jemaat korban dan pelaku 

KDRT. Dengan pembekalan yang sudah diterima para pelayan tentunya dapat 

menolong pelayan untuk menggunakan buku Panduan tersebut. 

3. Memberikan edukasi kepada jemaat agar “menyuarakan kekerasan” yang 

dialami. Budaya “maila” atau malu yang dapat membuat korban KDRT 

bungkam atau diam atas kekerasan yang dialami sehingga jemaat menyadari 

bahwa malu dan diam bukan cara yang benar dalam menghadapi KDRT, tetapi 

harus bersuara, menyampaikan kekerasan yang dialami kepada siapa saja yang 

dapat menolongnya. 

4. Membuat hari peringatan Anti Kekerasan Internasional (2 Oktober) dan 

peringatan hari Internasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan (25 

November-10 Desember) agar tercantum di Buku Almanak HKBP supaya 

seluruh jemaat HKBP ikut serta dalam peringatan tersebut dan terus-menerus 

diingatkan agar anti terhadap kekerasan. Memang gereja HKBP sudah 
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membuat beberapa tema khusus yang dituliskan di Almanak HKBP153 tiap 

tahunnya seperti Hari HIV/AIDS tetapi masih banyak juga hari-hari peringatan 

penting yang harus menjadi bagian dari pergumulan Gereja untuk 

menyuarakannya di tengah-tengah jemaat termasuk tentang KDRT.  

5. Gereja HKBP dapat membuat ibadah dengan tema “Kekerasan dalam Rumah 

Tangga” setiap memperingati Hari Penghapusan Kekerasan terhadap 

Perempuan setiap tahunnya (bisa dilakukan antara 25 November-10 Desember).  

6. Membuat Konseling Pranikah dalam jangka waktu tertentu. Misalnya 3-6 bulan 

dengan pertemuan sekali dalam seminggu. Sehingga dalam konseling pranikah 

tersebut dapat dimasukkan tema-tema KDRT. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
153 Almanak HKBP merupakan Buku Harian bagi jemaat HKBP yang berisikan ayat-ayat harian (beserta 

nyanyian) dan panduan bagi jemaat untuk ibadah setiap hari, data statistik pelayan HKBP, data statistik 

jemaat HKBP secara keseluruhan, dan informasi tentang hari-hari penting di HKBP. 
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